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Abstrak 

Beras merupakan salah satu produk pascapanen saat disimpan di gudang sering mendapatkan gangguan dari hama kutu 
beras yaitu Sitophilus oryzae, Penyimpanan merupakan salah satu hal yang menentukan kualitas dan kuantitas dari beras. 
Hama Sitophilus oryzae tergolong sebagai hama primer yang mampu menyerang biji utuh. Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura yang berlokasi di Jl. Jenderal Besar A.H. Nasution Kec. Medan Johor, 
Kota Medan. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap non faktorial yang terdiri dari 13 taraf perlakuan, 
yaitu : P0 = Tanpa Perlakuan, PRK1 = 10 gram rimpang kencur, PRK2 = 20 gram rimpang kencur, PRK3 = 30 gram rimpang 
kencur, PBC1 = 10 gram bunga cengkeh, PBC2 = 20 gram bunga cengkeh, PBC3 = 30 gram bunga cengkeh, PKJ1 = 10 gram 
kulit jeruk purut, PKJ2 = 20 gram kulit jeruk purut, PKJ3 = 30 gram kulit jeruk purut, PDS1 = 10 gram daun sirih, PDS2 = 20 
gram daun sirih and PDS3 = 30 gram daun sirih. Variabel pengamatan meliputi : persentase mortalitas imago, jumlah larva, 
jumlah pupa, jumlah imago, dan Susut bobot beras. Hasil penelitian menunjukkan insektisida nabati berpengaruh sangat 
nyata dalam mengendalikan hama Sitophilus oryzae. Pestisida nabati dari Bunga cengkeh merupakan perlakuan yang 
terbaik dalam mengendalikan hama Sitophilus oryzae dengan persentase mortalitas mencapai 100%. Pestisida nabati bunga 
cengkeh dengan dosis 30 g merupakan yang paling efektif dalam mengendalikan hama kutu beras (Sitophilus oryzae). Nilai 
LD50 dari pestisida nabati bunga cengkeh adalah 12,83 g. Nilai LT50 dari pestisida nabati bunga cengkeh adalah 23,86 hari. 
Perlakuan P6 (bunga cengkeh dosis 30 g) merupakan perlakuan yang terbaik terhadap mortalitas hama Sitophilus oryzae. 
Kata Kunci: Beras, pestisida nabati,Sitophilus oryzae, dan mortalitas. 
 

Abstract 
Rice is one of the postharvest products when stored in warehouses, it often gets interference from the rice bug, namely Sitophilus 
oryzae. Storage is one of the things that determines the quality and quantity of rice. Sitophilus oryzae are classified as primary 
pests that can attack whole grains. This research was conducted at the Laboratory of the Department of Food Crops and 
Horticulture located on. Great General A.H. Nasution Street , Medan Johor districts, Medan City. This research method used a 
non-factorial Completely Randomized Design consisting of 13 levels of treatment, namely: P0 = No Treatment, PRK1 = 10 gram 
aromatic ginger, PRK2 = 20 gram aromatic ginger, PRK3 = 30 gram aromatic ginger, PBC1 = 10 gram clove flower, PBC2 = 20 
gram clove flower, PBC3 = 30 gram clove flower, PKJ1 = 10 gram kaffir lime peel, PKJ2 = 20 gram kaffir lime peel, PKJ3 = 30 
gram kaffir lime peel, PDS1 = 10 gram betel leaf, PDS2 = 20 gram betel leaf and PDS3 = 30 gram betel leaf. Observation variables 
included: percentage of imago mortality, number of larvae, number of pupae, number of imago, and weight loss of rice. The 
results showed that plant-based insecticides had a very significant effect on controlling Sitophilus oryzae pests. Plant-based 
pesticides from clove flowers are the best treatment for controlling Sitophilus oryzae pests with a mortality percentage of 100%. 
Clove flower vegetable pesticide with a dose of 30 g was the most effective in controlling Sitophilus oryzae. The LD50 value of 
the clove flower vegetable pesticide was 12.83 g. The LT50 value of the clove flower vegetable pesticide was 23.86 days. P6 
treatment (clove flower dose of 30 g) was the best treatment for the mortality of the pest Sitophilus oryzae. 
Keywords: rice, vegetable pesticides, Sitophilus oryzae, and mortality. 
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PENDAHULUAN 

Padi merupakan tanaman yang penting di Indonesia, karena padi adalah tanaman penghasil 

beras yang merupakan makanan utama masyarakat Indonesia. Oleh karena itu tanaman padi termasuk 

tanaman yang banyak dibudidayakan petani di Indonesia. Produksi beras di Indonesia pertahun telah 

mencapai 38 juta ton, jumlah ini telah melebihi kebutuhan beras di Indonesia yaitu sebesar 34 juta ton 

dan terjadi surplus 4 juta ton, namun target surplus yang ingin dicapai oleh presiden setiap tahunnya 

adalah sebesar 10 juta ton, sehingga diperlukan impor beras untuk memenuhi target kebutuhan stok 

di gudang bulog (BPS 2019). (khatimah, k. 2021). 

Menurut Rizal dkk (2019), Beras merupakan salah satu produk pascapanen saat disimpan di 

gudang sering mendapatkan gangguan dari hama gudang. Penyimpanan dan pengemasan merupakan 

salah satu hal yang menentukan kualitas dan kuantitas dari suatu bahan makanan sebelum sampai ke 

tangan konsumen. Maka dari itu, perlu dilakukan pengemasan yang baik agar hasil penyimpanan tidak 

terserang hama atau penyakit, kerugian pasca panen dapat disebabkan oleh serangga, tungau, mikroba 

dan hewan-hewan pengerat. Salah satu contoh yaitu beras yang diserang oleh hama Kutu Beras 

(sitophilus oryzae), Kutu Beras ini berasal dari Ordo Coleoptera dari keluarga Curculionidae. 

Kutu Beras (Sitophylus oryzae) merupakan hama utama yang merusak komoditas pertanian 

pertanian dipenyimpanan seperti gandum, jagung, dan beras. Hama Kutu beras (Sitophilus oryzae) 

tergolong sebagai hama primer yang mampu menyerang biji utuh. Serangga dewasa dan larva Kutu 

Beras merusak biji-bijian dengan memakan karbohidrat dalam butiran biji sehingga terjadi penurunan 

susut berat pangan dan konstaminasi produk, mengurangi viabilitas benih, menurunkan nilai pasar, 

dan mengurangi nilai gizi. Kutu beras (Sitophilus oryzae) adalah musuh utama beras yang merupakan 

serangga yang berkembang biak di beras. Hama ini bersifat kosmopolit atau tersebar luas di berbagai 

tempat didunia, kerusakan yang ditimbulkan oleh hama ini termasuk berat bahkan sering dianggap 

sebagai hama paling merugikan pada produk padi. Setelah berlangsungnya masa panen tanaman 

pangan dan perkebunan, hama ini terbawa ke dalam tempat penyimpanan (Rizal dkk., 2019). 

Pengendalian hama pasca panen yang paling efisien dan umum dilakukan adalah dengan 

menggunakan pestisida kimia dengan cara fumigasi. Fumigasi adalah salah satu cara pengendalian 

yang efektif untuk mengendalikan hama pada bahan simpanan. Senyawa kimia sintetik yang biasa 

digunakan sebagai fumigan adalah metil bromida dan karbon tetrachlorida. Penggunaan metil bromida 

memiliki efek samping yang berbahaya bagi konsumen karena metil bromida dapat bereaksi secara 

kimia dengan beberapa komoditas pangan dan menimbulkan residu bromida organik (Faqy dan Rusli, 

2018). 

Alternatif pengendalian yang dapat dilakukan dengan menggunakan pestisida nabati atau 

insektisida nabati yang sangat aman bagi lingkungan karena terbuat dari bahan alam dan mengandung 

senyawa repellent, antifeedant, racun syaraf, atractant bagi serangga, penghambat perkembangan dan 

penghambat peneluran (oviposition repellent/feeding deterrent) serta sebagai bahan kimia yang 

mematikan serangga dengan cepat. Keunggulan menggunakan pengendalian ini lebih ekonomis, bahan 

yang mudah untuk didapatkan, praktis, sederhana dan pastinya tidak berbahaya (Lubis, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboraturium Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura yang berlokasi di 

Jl. Jenderal Besar A.H. Nasution No. 6, Pangkalan Masyhur, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan. 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Januari 2022. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial, yaitu : P0 = Tanpa 

Perlakuan; PRK1 = Rimpang Kencur (Kaempferia galanga) 10 gram; PRK2 = Rimpang Kencur 

(Kaempferia galanga) 20 gram; PRK3 = Rimpang Kencur (Kaempferia galanga) 30 gram; PBC1 = Bunga 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) 10 gram; PBC2 = Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum) 20 gram; 

PBC3 = Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum) 30 gram; PKJ1 = Kulit Buah Jeruk Purut (Citrus hystrix) 
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10 gram; PKJ2 = Kulit Buah Jeruk Purut (Citrus hystrix) 20 gram; PKJ3 = Kulit Buah Jeruk Purut (Citrus 

hystrix) 30 gram; PDS1 = Daun Sirih (Piper betle) 10 gram; PDS2 = Daun Sirih (Piper betle) 20 gram; 

PDS3 = Daun Sirih (Piper betle) 30 gram. (Simamora, L., & Nadapdap, H. dkk 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Mortalitas Imago (%) 

Data hasil Analisis Sidik ragam persentase mortalitas imago disajikan pada tabel 1 di bawah ini 

Tabel 1. Hasil Sidik Ragam Mortalitas Imago Sitophilus oryzae Terhadap Aplikasi Berbagai 

Insektisida Nabati Pada Hari ke-42 

Sk db JK KT F. Hit F. 0,05 F. 0,01 

NT 1 50976,9      

Ulangan 2 138,462 69,2308 1,6701 tn 3,40 5,61 

Perlakuan 12 26789,7 2232,48 53,8557 ** 2,18 3,03 

Galat 24 994,872 41,453     

Total 39 78900      

KK 17,81       

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa aplikasi insektisida nabati memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap mortalitas imago S. oryzae. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan pemberian insektisida 

nabati dapat membunuh imago S oryzae. Insektisida nabati memiliki senyawa yang dapat bersifat 

racun bagi serangga Insektisida nabati dapat menjadi alternatif pengendalian yang tepat digunakan 

untuk mengurangi penggunaan dari pestisida kimia. Pestisida nabati relatif tidak meracuni manusia 

dan hewan karena berasal dari tumbuhan yang sifatnya mudah terurai sehingga tidak menimbulkan 

residu (Wagiman, 2014). 

  

(A) (B) 

(C) (D) 

Gambar 1. Grafik Mortalitas. (A) Mortalitas Sitophilus oryzae Perlakuan Pestisida Nabati Bunga 

Cengkeh 

Mortalitas Sitophilus oryzae Perlakuan Pestisida Nabati Kulit Jeruk Purut, (C) Mortalitas 

Sitophilus oryzae Perlakuan Pestisida Nabati Rimpang Kencur (D)Mortalitas Sitophilus oryzae 
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Perlakuan Pestisida Nabati Daun Sirih Pada gambar 1 (A), dapat dilihat bahwa mortalitas serangga uji 

dimulai pada hari ke-3, dan perlakuan PBC3 memiliki persentase 100% pada hari ke 39. Perlakuan 

PBC1 memiliki persentase mortalitas 43,3% pada hari ke-41 dan perlakuan PBC2 memliki persentase 

80% pada hari ke-41. Pada perlakuan insektisida dari bahan bunga cengkeh dengan dosis 30 gram 

terlihat bahwa memiliki persentase mortalitas imago S. oryzae teringgi. Pada gambar 1 (B), dapat 

dilihat bahwa mortalitas serangga uji dimulai pada hari ke-5, dan perlakuan PKJ3 memiliki persentase 

40% mulai hari ke 18. Perlakuan PKJ1 memiliki persentase mortalitas 13,3% pada hari ke-41 dan 

perlakuan PKJ2 memliki persentase 20% pada hari ke-41. Pada perbandingan insektisida nabati yang 

diberikan terlihat bahwa perlakuan PKJ1, PKJ2, PKJ3 (insektisida dari kulit jeruk purut) memiliki 

tingkat mortalitas terendah dibandingkan dengan insektisida dari bahan lain yang digunakan pada 

penelitian ini. Pada gambar 1 (C), dapat dilihat bahwa mortalitas serangga uji dimulai pada hari ke-5, 

dan perlakuan PRK3 memiliki persentase 40% mulai hari ke 18. Perlakuan PRK1 memiliki persentase 

mortalitas 23,3% pada hari ke-41 dan perlakuan PRK2 memliki persentase 40% pada hari ke-41. 

Insektisida dari bahan rimpang kencur memiliki tingkat mortalitas sebesar 40,0%. Pada aplikasi 

insektisida dari rimpang kencur dapat dilihat bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan dapat 

meingkatkan persentase mortalitas serangga uji. Pada gambar 1 (D), dapat dilihat bahwa mortalitas 

serangga uji dimulai pada hari ke-4, dan perlakuan PDS3 memiliki persentase 40% mulai hari ke 38. 

Perlakuan PDS1 memiliki persentase mortalitas 16,7% mulai pada hari ke-17 dan perlakuan PDS2 

memliki persentase 23,3% mulai pada hari ke-36. Tingkat mortalitas serangga uji paling tinggi sebesar 

40,0% pada insektisida dari bahan daun sirih dosis 30 gram. Pada aplikasi insektisida dari daun dapat 

dilihat bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan dapat meingkatkan persentase mortalitas serangga 

uji. (Lbn, R., Siregar, S., dkk 2019). 

 

Jumlah Larva 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam jumlah larva 28 HAS, 35 HAS dan 42 HAS dapat dilihat 

pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Sidik Ragam Jumlah Larva Sitophilus oryzae Terhadap Aplikasi Berbagai 

Insektisida Nabati 

Perlakuan 
F. Hitung Pada Hari Ke- F. Tabel 

   

28 HSA 
35 HSA 42 HSA 0.05 0.01 

Insektisida Nabati 34,36** 12,17** 17,13** 2,18 3,03 

KK 24,99 32,23 26,82   

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa aplikasi insektisida nabati memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah larva S. oryzae. Hal ini diduga dengan pemberian insektisida nabati dapat menekan 

jumlah larva S. oryzae. Insektisida nabati akan mengganggu metabolisme serangga uji yang akan 

menekan pertumbahan larva. Hal ini sejalan dengan hasil (Isnaini, 2015), penggunaan insektisida 

nabati mampu menekan jumlah larva S. oryzae berpengaruh sangat nyata dibandingkan dengan 

kontrol. Hasil rataan jumlah larva S. oryzae dapat dilihat pada Tabel 8. 

Pada dosis 30 gram bunga cengkeh dengan mortalitas 100% sehingga tidak ditemukan larva 

baru yang mucul. Hal ini disebabkan kandungan yang ada pada bunga cengkeh bersifat racun yang 

dapat mengganggu metabolisme serangga uji sehingga menghambat perkembangan dari munculnya 

larva baru. Menurut Aisyahesti (2013), bahwa pemberian konsentrasi serbuk bunga cengkeh tertinggi 

dapat menurunkan jumlah larva. Pemberian tepung bunga cengkeh menurunkan jumlah larva 

sitophilus akibat imago mengalami kematian larva, yang mana kandungan dari bunga cengkeh tersebut 

yang bersifat sebagai racun ialah eugenol, saponin, flavonoid dan tannin . Dari rata-rata jumlah larva 

dapat dilihat bahwa pada masing-masing bahan insektisida nabati yang diberikan, dosis 30 g memiliki 

jumlah larva lebih rendah dibandingkan dengan dosis 20 g, dan 10 g dari insektisida bahan yang sama. 
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Gambar 2. Beras tanpa gejala serangan (kiri), Beras dengan gejala serangan S. Oryzae (kanan) 

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa Gejala ini berupa terdapatnya alur berwarna putih susu pada 

bulir yang berwarna putih bening. Alur ini lama kelamaan akan semakin besar dan mengubah warna 

keseluruhan bulir beras dari putih bening menjadi putih susu. Booroto dkk. (2017) menjelaskan bahwa 

gejala putih mengapur disertai dengan keberadaan alur putih tak beraturan pada bulir beras 

disebabkan oleh aktivitas gerekan larva S. oryzae yang berada didalam bulir beras. Gejala serangan S. 

oryzae beras dapat dilihat dari keberadaan lubang di permukaan bulir beras terserang. 

 

Jumlah Pupa 

Hasil Analisis Sidik Ragam jumlah pupa pada pengamatan 35 HSA dan 45 HSA dapat dilihat pada 

tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Hasil Sidik Ragam Jumlah Pupa Sitophilus oryzae Terhadap Aplikasi Berbagai Insektisida 

Nabati 

Perlakuan 
F. Hitung Pada Hari Ke- F. Tabel 

35 HSA 42 HSA 0.05 0.01 

Insektisida Nabati 29,08** 33,19** 2,18 3,03 

KK 27,17% 24,56%   

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa aplikasi insektisida nabati memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah pupa S. oryzae. Hal ini diduga dengan pemberian insektisida nabati dapat menekan 

jumlah pupa S. oryzae. Insektisida nabati akan mengganggu metabolisme serangga uji yang akan 

menekan pertumbahan pupa. Menurut Housen dkk., (2018), adanya senyawa asetogenin yang terdapat 

didalam insektisida nabati dapat menghambat terbentuknya ATP pada proses respirasi sehingga 

menyebabkan pembentukan energi terhambat kemudian volume tubuh akan menyusut yang ditandai 

dengan mengkerutnya tubuh kemudian menyebabkan kematian sehingga larva tidak terbentuk 

menjadi pupa. 

Selanjutnya dapat dilihat bahwa perlakuan PBC3 memiliki jumlah pupa terendah yaitu sebesar 0 

ekor. hal tersebut sejalan dengan persentase mortalitas imago yang tinggi pada perlakuan PBC3. 

Pestisida dari bunga cengkeh ini dapat membunuh serangga uji sehingga perkembangan pupa menjadi 

0. Hal ini disebabkan kandungan eugenol yang ada pada bunga cengkeh bekerja sebagai fumigan yang 

akan menguap dan secara langsung mengganggu sistem saraf dari serangga uji. Menurut Saenong, 

(2016), Bunga cengkeh dapat sebagai pestisida nabati untuk hama kumbang bubuk, kemampuan 

menurunkan intensitas serangan dan menyebabkan mortalitas serangga 19,3%. Hal ini diduga karena 

bahan aktif eugenol yang terdapat dalam tepung bunga cengkeh mengalami penguapan, sehingga 

bahan aktif yang terhirup oleh S. oryzae. Dari rata-rata jumlah pupa dapat dilihat bahwa pada masing-

masing bahan insektisida nabati yang diberikan, dosis 30 g memiliki jumlah pupa lebih rendah 

dibandingkan dengan dosis 10 g, dan 20 g dari insektisida bahan yang sama. Jika dilihat dari jumlah 

pupa yang ada, tidak semua larva menjadi pupa. 
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Jumlah Imago 

Hasil analisis sidik ragam jumlah imago pada umur 45 HSA disajikan pada tabel 4 dibawah ini 

Tabel 4. Hasil Sidik Ragam Jumlah Imago Sitophilus oryzae Terhadap Aplikasi Berbagai 

Insektisida Nabati 

Perlakuan 
F. Hitung Pada Hari Ke- F. Tabel 

   

42 HSA 
0.05 0.01 

Insektisida Nabati 27,98** 2,18 3,03 

KK 29,06   

 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa aplikasi insektisida nabati memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah imago S. oryzae. Hal ini diduga dengan pemberian insektisida nabati dapat menekan 

perkembangan imago S. oryzae. Insektisida nabati akan mengganggu metabolisme serangga uji yang 

akan perekembangan imago terbentuk. Hal ini diduga karena pengaruh residu pestisida yang dapat 

mengganggu perilaku dan proses pembuahan telur, sehingga persentase telur yang menetas menjadi 

imago semakin sedikit. Hal ini sesuai pendapat Harinta (2016), menyatakan bahwa residu pestisida 

berpengaruh mengurangi reproduksi, proses ganti kulit, hambatan menjadi serangga dewasa, sebagai 

pemandul, mengganggu dan menghambat proses perkawinan serangga, menghambat peletakan dan 

penurunan daya tetes telur. 

Pada penelitian ini pengamatan imago baru dari kutu beras ini dilakukan pada saat pupa yang 

sudah berubah menjadi imago dan keluar dari beras, maka penghitungan dari imago baru ini dapat 

dilakukan dan imago baru ini muncul pada saat hari ke 42, sesuai dengan hasil dari penelitian Singh 

(2017) yang menyatakan bahwa seluruh fase metamorfosis S. oryzae dapat terjadi selama 42 hari pada 

lingkungan laboratorium. S. oryzae jantan dan betina memiliki total sikus hidup yang berbeda. Siklus 

hidup S. oryzae jantan berlangsung selama 62,64-96,09 hari, dan siklus hidup S. oryzae betina 

berlangsung selama 84,33 hingga 114,61 hari. 

 

Susut Bobot Beras (%) 

Berdasarkan Hasil analisis sidik ragam susut bobot beras (%) dapat dilihat pada tabel 5 dibawah 

ini. 

Tabel 5. Hasil Sidik Ragam Persentase Susut Bobot Beras 

Perlakuan F. Hit  F. 0,05 F. 0,01 

Insektisida Nabati 15,74 ** 2,18 3,03 

KK 43,48%    

 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa aplikasi insektisida nabati memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap persentase bobot susut beras yang diakibatkan serangan S. oryzae. Hal ini diduga dengan 

pemberian insektisida nabati dapat menekan mengurangi serangan dari S. oryzae. Insektisida nabati 

menyebabkan serangga S. oryzae mati sehingga tingkat bobot beras tidak tinggi. Menurut Harinta 

(2016), besarnya kerusakan dan penyusutan bobot biji di tempat penyimpanan tergantung dari tinggi 

rendahnya kepadatan populasi serangga. Pada populasi yang semakin padat, kerusakan dan 

penyusutan bobot biji semakin meningkat. 

Berikutnya dapat dilihat bahwa perlakuan PBC3 memiliki rataan persentase susut bobot 

terendah yaitu sebesar 0,05%. Hal tersebut sejalan dengan persentase mortalitas imago yang tinggi 

pada perlakuan PBC3. Persentase susut bobot akibat serangan hama S. oryzae semakin rendah dengan 

semakin rendahnya tingkat populasi. Rendahnya persentase kerusakan biji akan memperkecil 

penyusutan bobot biji. Semakin tinggi populasi S. oryzae maka makin besar susut berat pada beras 

sehingga kerusakan beras meningkat. Sitepu (2014), menyatakan bahwa kepadatan populasi hama 
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berhubungan erat dengan besarnya kerusakan yang di timbulkan. Hama bahan simpan umumnya 

merupakan hama langsung, yang artinya kerusakan terjadi langsung pada bahan yang dikonsumsi. 

Selain itu, dengan pemberian insektisida nabati dapat mengurangi nafsu makan dari serangga. 

Keadaan ini karena efek kerja dari insektsida nabati adalah sebagai antifeedant (menyebabkan 

serangga kehilangan nafsu makan) (Saenong dan Mas'ud 2009). 

Lethal Dose 50 dan Lethal Time 50 

Lethal Time 50 (LT50) dan Lethal Dose 50 (LD50) aplikasi pestisida nabati terhadap hama S. 

oryzae dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Nilai LT50 dan LD50 Insektisida Nabati Bunga Cengkeh dalam Membunuh S. oryzae 

Analisis 
  Nilai  

Bunga Cengkeh 

Lethal Time 50 23,86 Hari 

Lethal Dose 50 12,83 g 

 

Analisis probit diketahui bahwa nilai LD50 dari pestisida nabati bunga cengkeh adalah 12,83 g. 

Hal tersebut artinya dosis pestisida nabati bunga cengkeh dapat membunuh 50% dari total serangga 

uji pada dosis 12,83 g. Berdasarkan Hasil analisis probit LD50 tersebut dapat dikatakan bahwa 

pestisida nabati bunga cengkeh dengan dosis 12,83 g memiliki potensi sebagai pestisida nabati karena 

membunuh 50% populasi serangga uji. Persentase mortalitas S. oryzae yang tinggi disebabkan karena 

senyawa aktif eugenol yang terdapat pada bunga cengkeh mudah terurai. Pendapat ini sesuai dengan 

pernyataan Saenong (2013) bahwa salah satu senyawa pada pestisdia nabati dari bunga cengkeh 

adalah senyawa eugenol. Senyawa eugenol merupakan senyawa dari kelompok fenol yang mudah 

menguap. 

Hasil analisis probit nilai LT50 tersebut terlihat bahwa untuk membunuh hama S. oryzae dari 

50% populasi serangga uji, pestisida nabati bunga cengkeh adalah selama 23,86 hari. Hal ini artinya, 

waktu yang dibutuhkan pestisida nabati bunga cengkeh dapat membunuh 50% dari total serangga uji 

adalah selama 23,86 hari. Pemberian insektisida bunga cengkeh pada setiap dosis yang digunakan 

mampu mematikan S. oryzae. Menurut Sari (2013) peningkatan dosis berbanding lurus dengan 

peningkatan bahan racun, sehingga daya bunuh semakin tinggi sehingga waktu yang dibutuhkan 

dalam membunuh serangga uji akan semakin cepat. 

 

SIMPULAN 

Pemberian insektisida nabati yang berasal dari rimpang kencur (K. galanga), bunga cengkeh 

(Syzygium aromaticum), kulit jeruk purut (Citrus hystrix) dan daun sirih (P. betle) pada variabel 

pengamatan mortalitas, jumlah larva baru, jumlah pupa baru, jumlah imago baru dan susut bobot beras 

mendapatkan hasil dosis 30 gram berpengaruh sangat nyata dibandingkan dengan dosis 10 g dan 20 g 

dalam mengendalikan hama kutu beras (S. oryzae). 

Pemberian insektisida nabati berpengaruh sangat nyata dalam mengendalikan hama S. oryzae. 

Pestisida nabati dari bunga cengkeh dosis 30 g (PBC3) merupakan perlakuan yang terbaik dalam 

mengendalikan hama S. oryzae dengan persentase mortalitas mencapai 100% dibandingkan dengan 

perlakuan lain yang diuji. Perlakuan rimpang kencur dosis 30 g (PRK3) memiliki persentase 40%, 

perlakuan kulit jeruk purut dosis 30 g (PKJ3) memiliki persentase 40%, dan perlakuan daun sirih 30 g 

(PDS3) memiliki ersentase 40%. Semakin tinggi dosis yang digunakan pada insektisida nabati, maka 

akan sangat berpengaruh dalam mengendalikan hama kutu beras (S. oryzae). Pemberian pestisida 

nabati dengan dosis 30 g merupakan yang paling efektif dalam mengendalikan hama kutu beras (S. 

oryzae). Nilai LD50 dari pestisida nabati bunga cengkeh adalah 12,83 g. Nilai LT50 dari pestisida nabati 

bunga cengkeh adalah 23,86 hari. 
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